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“Menyesali nasib tidak akan mengubah keadaan. 

Terus berkarya dan bekerjalah yang membuat  kita berharga.” 

 

(Gus Dur) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana 

kemampuan seorang single mom dalam mengatasi tantangan konflik 

antara pekerjaan dan keluarga dengan menggunakan konsep sumber 

modal dari Piere Bourdieu, serta melihat bentuk dukungan yang 

diberikan oleh keluarga kepada single mom. Kajian ini memiliki 

signifikansi penting karena single mom merupakan wanita yang 

mengasuh dan merawat anak-anaknya tanpa bantuan pasangan atau 

suami. Mereka sering menghadapi beragam tantangan, termasuk 

tekanan finansial, stigma sosial, tanggung jawab tunggal dalam 

mengasuh anak-anak, dan beban emosional yang lebih besar. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan menjawab tiga 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: Pertama, bagaimana gambaran 

konflik pekerjaan dan keluarga yang dihadapi oleh single mom? 

Kedua bagaiman resiliensi single mom dalam menghadapi konflik 

antara pekerjaan dan kelurga,ketiga apa saja bentuk dukungan 

keluarga yang diberikan kepada single mom?.  

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan empat subjek sebagai partisipan utama 

dengan karakteristik single mom yang aktif bekerja dan mengalami 

konflik antara pekerjaan dan keluarga. Wawancara mendalam 

digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang 

pengalaman mereka menghadapi konflik antara pekerjaan dan 

keluarga, serta mengenai dukungan keluarga dan resiliensi yang 

mereka miliki dalam menghadapi tantangan tersebut.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik yang dihadapi 

single mom  meliputi konflik ekonomi yang dialami oleh Ibu Ulya, Ibu 

Mona, Ibu Ana, Ibu Mawar seperti beban finansial dan tidak adanya 

nafkah serta sulit mengelola keuangan. Konflik psikologis juga 

dialami oleh keempat single mom ditandai dengan perasaan lelah dan 

kesepiam serta rendah diri. Sedangkan konflik pengasuhan anak 

keempat single mom sulit dalam menciptakan figure Ayah, kurangnya 

waktu bersama anak dan sering terjadi konflik dengan anak. Dinamika 



 ix 

yang dihadapi single mom dalam menghadapi pekerjaan dan keluarga 

pertama times based conflict ditandai dengan kurangnya waktu 

bersama keluarga, waktu kerja yang padat, dan pekerjaan yang 

mengharuskan melakukan perjalanan yang menyita waktu. Sedangkan 

untuk strain based conflict ditandai dengan kurangnya dukungan dari 

pimpinan atau rekan kerja serta target kerja yang tidak sesuai dan 

managemen pemasaran yang kurang bagus sehingga menimbulkan 

permasalahan dalam lingkungan kerja.  

Resiliensi single mom dan bentuk dukungan yang diberikan 

keluarga kepada single mom dilihat dari modal yang diterima keempat 

single mom yaitu modal ekonomi tidak didapatkan oleh Ibu Ulya 

sedangkan ketiga lainnya mendapatkan. Kedua modal sosial keluarga, 

keempat single mom mendapatkannya. Ketiga modal simbolik 

Pendidikan, dari keempat single mom hanya ibu Ulya yang tidak 

mendapatkan modal tersebut. Yang keempat modal budaya religius 

yang didapatkan oleh Ibu Ana, Ibu Mona, dan Ibu Mawar. Bentuk 

dukungan yang diterima single mom meliputi dukungan emosional, 

instrumental, informasional, dan penghargaan yang mana keempat 

single mom mendapatkan dukungan tersebut. 

 

Kata kunci: Resiliensi Single Mom, Konflik Antara Pekerjaan dan 

Keluarga, Dukungan keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Konflik antara pekerjaan dan keluarga (work-family 

conflict) dapat dimaknai sebagai ketidakseimbangan antara 

tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga. Pekerjaan 

dan keluarga merupakan dua aspek penting dalam kehidupan 

sehari-hari, namun seringkali individu dihadapkan pada jadwal 

kerja yang tidak teratur, sehingga menyebabkan kurangnya 

waktu yang dapat dialokasikan untuk keluarga. 1   Menurut 

penelitian Hui Zhang dalam dekade terakhir sekitar 79% 

individu mengalami tantangan saat menjalankan tanggung 

jawab keluarga akibat tuntutan pekerjaan mereka. Selain itu, 

sekitar 3,9% wanita menghadapi kesulitan dalam menjalankan 

tugas pekerjaan mereka karena tanggung jawab keluarga.2 

Isu seputar pekerjaan dan keluarga menjadi faktor 

penting dalam psikologi kerja, terutama bagi wanita. Namun, 

peran perempuan sering kali dianggap sebagai pengasuh utama 

dalam keluarga saat mereka menghadapi situasi perceraian, 

baik itu melalui cerai hidup atau cerai mati. Akibatnya, 

 
1  Adriana Soekandar Ginanjar et al., DUAL-EARNER FAMILY The 

Relationship between Work-Family Conflict and Work-Family Balance with 

Marital Satisfaction of Wife in Dual-Earner Fam” 13, no. 2 (2020): 112–24.  
2  Xi Chen et al., “The Mediating Role of Resilience between Work–

Family Conflict and Career Development among Chinese Nurses: A Cross-

Sectional Study,” Journal of Nursing Management 29, no. 6 (2021): 1733–41, 

https://doi.org/10.1111/jonm.13323.  
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tanggung jawab terhadap anak-anak seringkali dilepaskan oleh 

mantan suami setelah proses perceraian, sehingga beban tugas 

rumah tangga dan pengasuhan anak jatuh sepenuhnya pada 

pundak seorang ibu tunggal. Oleh karena itu, tuntutan antara 

pekerjaan dan keluarga cenderung menimbulkan konflik yang 

lebih besar bagi perempuan, terutama bagi ibu tunggal.3  

Di Indonesia, jumlah single parent, terutama ibu tunggal, 

jauh lebih banyak daripada ayah tunggal. Data dari Badan 

Pusat Statistik menunjukkan bahwa persentase ibu tunggal 

mencapai 14,84%, sementara ayah tunggal hanya sebesar 

4,05%. Pendataan ini melibatkan 11.168.460 (5,8%) penduduk 

Indonesia berstatus janda, dan 2.786.460 (1,4%) berstatus duda, 

dari total keseluruhan penduduk Indonesia sebanyak 

191.709.144 jiwa. 4  Dari hasil pendataan tersebut, terlihat 

bahwa jumlah ibu tunggal lebih dominan dibandingkan dengan 

jumlah ayah tunggal di Indonesia. 

Dilansir dari yayasanputih.org bahwa hasil survei Cigna 

Corporation menemukan perbedaan rasa stres antara 

perempuan dan laki-laki, di mana perempuan memiliki 

persentase 84% dan laki-laki 76%. Bahkan selama masa 

pandemi, stres pada perempuan yang bekerja melebihi 

persentase laki-laki yang bekerja, LinkedIn dalam surveinya 

 
3 Nurhafizah Zainal et al., “Work-Family Conflict and Job Performance: 

Moderating Effect of Social Support among Employees in Malaysian Service 

Sector,” International Journal of Business and Society 21, no. 1 (2020): 79–95.   
4 Mochamad Heri, Agus Ari Pratama, and I Gede Agus Sastra Wijaya, 

“PENGALAMAN SINGLE PARENT DALAM MENGASUH ANAK USIA 

PRA-SEKOLAH (6 TAHUN),” Jurnal Keperawatan Silampari 6, no. 1 (22AD). 
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menemukan 73% perempuan merasakan stres ketika bekerja di 

tengah pandemi, sementara stres pada laki-laki sebanyak 57%.5 

Hasil ini mengindikasikan bahwa perempuan lebih rentan 

mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan laki-laki, terutama dalam situasi pandemi. 

Contoh lain berita yang dimuat dalam krjogja.com 

sebagai single parent, seorang ibu yang bernama T dituntut 

bekerja keras agar bisa memenuhi kebutuhan hidup ketiga 

anaknya. Terlebih, perempuan berusia 37 tahun tersebut juga 

menjadi tulang punggung bagi ibunya yang menderita penyakit 

diabetes. Diakui T, ia sempat merasa hancur dan kehilangan 

arah saat suaminya pergi. Namun demi buah hati, warga 

Nologaten, Caturtunggal, Depok, Sleman tersebut mencoba 

bangkit dan memutuskan bergabung menjadi driver JogjaKita 

sejak 2020.6 Tuntutan pekerjaan dan keluarga lebih cenderung 

menimbulkan konflik antara pekerjaan dan keluarga bagi 

perempuan7 .  

Single mom merupakan istilah yang merujuk secara 

khusus pada seorang wanita yang menjalani peran sebagai ibu 

tunggal. Sebutan ini dianggap sesuai dengan konteks pada 

penelitian yang sedang dibahas. Single mom merupakan 

 
5 Pulih, “Memahami Beban Ganda Dan Stres Pada Perempuan Bekerja,” 

yayasanputih.org, 2021.  
6 Ivan, “Single Parent Ini Berdaya Setelah Menjadi Driver JogjaKita,” 

krjogja.com, 2021.  
7 Amethysa Iganingrat and Nur Eva, “Kesejahteraan Psikologis Pada Ibu 

Sebagai Orang Tua Tunggal Di Kota Malang Kota Lain Yang Ada Di Jawa 

Timur .” 1 (2020): 84–95.  
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seorang wanita mandiri tanpa kehadiran suami, baik karena 

perceraian, kematian suami, atau memiliki anak diluar 

perkawinan, seperti anak angkat atau anak di luar nikah. 

Mereka bertanggung jawab untuk mencari nafkah, mengelola 

rumah tangga, dan merawat anak-anak yang menjadi 

tanggungannya. Penelitian sebelumnya telah mengamati 

berbagai tantangan yang dihadapi oleh single mom, termasuk 

tantangan dalam aspek ekonomi, psikologis, dan emosional, 

serta kesulitan dalam mendidik anak-anak mereka.7 Setelah 

perceraian, terjadi banyak perubahan dalam kehidupan kempat 

informan dalam penelitian ini. Perubahan tersebut hampir sama 

dan memerlukan proses penyesuaian kembali (readjustment).  

Dari kasus pada penelitian ini sebagian besar single 

mom mengalami tekanan dan stres dengan kondisi harus 

merawat anak dan sekaligus bekerja tidak hanya itu salah satu  

single mom bahkan menanggung biaya kehidupan anggota 

keluarga yang lain dan pada saat yang sama informan ini 

memiliki masalah yang kompleks seperti masalah 

kepribadian.8  Stigma negatif yang melekat pada single mom 

merupakan salah satu tantangan yang harus dihadapi. 9 

Kurangnya kesejahteraan dan tanggung jawab merawat anak 

 
8 Hasil wawancara dengan Ibu Ana “ saya masih berkonsultasi dengan 

konselor terkait masalah kesehatan mental mbak” 
9  Nur Najwa Hanani Abd Rahman, Nasiibah Ramli, and Mohammad 

Naqib Hamdan, “Empowerment of  Single Mothers Livelihood through 

Comprehensive Social Support System,” International Journal of Academic 

Research in Business and Social Sciences 12, no. 1 (2022): 155– 62, 

https://doi.org/10.6007/ijarbss/v12-i1/11602.  
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menjadi alasan utama menjalani peran ganda, yang tidak jarang 

menyebabkan para single mom tersebut merasa kecewa, sedih, 

dan stres. 10  Namun keempat informan tidak selamanya 

terpuruk dalam nestapa, mereka memiliki komitmen untuk 

bangkit dalam keterpurukan dan melewati proses kehidupan 

dengan yakin dan percaya kepada Allah SWT. 

Resiliensi adalah kemampuan seorang single mom untuk 

pulih dan beradaptasi setelah mengalami berbagai tantangan, 

stres, dan kesulitan. Dalam situasi ini, resiliensi membantu 

mereka tetap tegar, menemukan solusi kreatif, dan terus maju 

meskipun kesulitan. Resiliensi juga membantu single mom 

mengatasi stres dengan cara sehat, seperti mengelola emosi, 

mencari dukungan sosial, dan merawat diri secara fisik maupun 

mental. 11 Dengan demikian, resiliensi memainkan peran 

penting dalam membentuk kepribadian dan kualitas hidup 

yang lebih baik bagi single mom dan anak-anak 

mereka.12Terdapat beberapa perbedaan di antara negara-negara 

dalam hal mendapatkan dukungan untuk membangun resiliensi. 

Faktor-faktor seperti budaya dan komitmen negara dapat 

 
10 A. Russo, M., Shteigman, A., & Carmeli. “Workplace and The, Family 

Support and  

Work- Life Balance Implications for Individual Psychological 

Availability and Energy at Work.,” Positive Psychology 11, no. 2.. (2016).173–

188., https://doi.org/https://doi. org/10.1080/17439760.2015.1025424.  
11 Rand D Conger and Katherine J Conger, “Resilience in Midwestern 

Families Selected Findings,” Journal of Marriage and Family 64, no. May 

(2002): 361–373. 
12 Eun Young Cho and Mi Hae Sung, “Effects of Irrational Parenthood 

Cognition, Family Support, and Resilience on Depression of Infertile Women,” 

Korean Journal of Women Health Nursing 25, no. 1 (2019): 60–72. 
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mempengaruhi ketersediaan dukungan tersebut. Beberapa 

negara di Eropa tidak memiliki kebijakan pemerintah yang 

khusus untuk mendukung pekerja perempuan, meskipun 

kebijakan semacam itu bisa efektif dalam mengurangi konflik 

antara keluarga dan pekerjaan.13 

Merujuk dari efek dari work family conflict yang tinggi 

pada single mom, maka dirasa penting setiap single mom untuk 

memiliki modal sebagai bagian dari pembentukan resiliensi. 

Dukungan sosial dapat berasal dari keluarga, rekan kerja, 

lingkungan sosial maupun media sosial. Dukungan sosial ini 

dapat menjadi sumber yang tepat dalam mendapatkan layanan 

kesehatan mental yang dibutuhkan.14 Dukungan dari anggota 

keluarga merupakan sumber dukungan sosial yang penting. 

Dukungan ini dapat berupa membantu individu dalam tugas 

sehari-hari atau membuat individu merasa diperhatikan. 

Misalnya, ketika individu mengalami ketidakseimbangan 

antara pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan, anggota 

keluarga dapat memberikan dukungan dengan membantu 

mereka.15 

 
13  Conger and Conger, “Resilience in Midwestern Families Selected 

Findings.” 
14Ibid, Xi Chen et al., “The Mediating Role of Resilience between Work–

Family Conflict and Career Development among Chinese Nurses: A Cross-

Sectional Study 
15 Rosaria Rachmaputri and K. Haryanti, “Hubungan Dukungan Sosial 

Keluarga Dan Kepuasan Kerja Dengan Work-Family Conflict Pada Anggota 

Ikatan Wanita Pengusaha Indonesia (IWAPI) Jawa Tengah,” Psikodimensia 14, 

no. 2 (2015): 55–73. 
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Meskipun terdapat beberapa penelitian yang membahas 

peran ganda perempuan di berbagai wilayah, penelitian khusus 

tentang single mom di Yogyakarta masih terbatas, terutama 

penelitian yang mengeksplorasi aspek resiliensi dalam 

menghadapi konflik antara pekerjaan dan keluarga. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk 

memahami bagaimana single mom di Yogyakarta membangun 

resiliensi dalam menghadapi dilema ini. Pengungkapan tentang 

pengalaman dan strategi yang digunakan oleh single mom 

dapat memberikan wawasan dengan memahami tantangan dan 

resiliensi dalam mengatasi konflik ini, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menyelidiki bagaimana ibu tunggal di 

Yogyakarta membangun resiliensi dalam menghadapi konflik 

antara pekerjaan dan keluarga.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan latar belakang diatas mengenai work 

family-conflik dan resiliensi single mom, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah;  

1. Bagaimana gambaran konflik antara pekerjaan dan 

keluarga yang di alami single mom? 

2. Bagaimana dinamika single mom dalam menghadapi 

konflik pekerjaan-keluarga? 

3. Bagaimana resiliensi single mom dan bentuk dukungan 

yang diberikan keluarga kepada single mom?  
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmiah guna 

memperdalam pemahaman tentang masalah yang dihadapi 

oleh single mom, sehingga dapat memberikan wawasan 

yang lebih dalam mengenai tantangan yang dihadapi dalam 

konflik antara karir dan tanggung jawab keluarga. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan kontribusi dalam upaya membangun 

ketahanan (resiliensi) pada ibu tunggal sehingga mereka 

dapat mengatasi permasalahan dengan lebih efektif dan 

berhasil dalam menjalani peran ganda antara pekerjaan dan 

keluarga. Langkah-langkah konkret dapat diambil untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

pribadi, kesejahteraan keluarga, dan kesetaraan gender 

dalam dunia kerja di Yogyakarta. 

2. Signifikansi Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

pengembangan teori mengenai konflik antara karir dan 

keluarga, serta tantangan yang dihadapi oleh ibu tunggal 

dalam mengatasi peran ganda. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu pengembangan teori tentang 

bagaimana ibu tunggal dapat menjadi lebih kuat dan 

tangguh (resiliensi) dalam menghadapi tantangan tersebut.  
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Hasil penelitian diharapkan berguna untuk 

pengembangan program bimbingan konseling yang khusus 

untuk membantu  keempat single mom yaitu ibu Ana,ibu 

Mona,ibu Ulya,dan ibu Mawar  dalam mengatasi stres dan 

masalah sehari-hari.  

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah melakukan telaah dari beberapa hasil penelitian, 

ditemukan beberapa studi yang relevan dengan penelitian ini. 

Berdasarkan telaah tersebut, peneliti mengklaster tema-tema  

yang sama agar fokus penelitian lebih terarah pada setiap 

kelompoknya mengenai work-family conflict dan resiliensi 

pada single mom, serta dukungan yang mereka terima. 

Pertama, terkait Work-Family Conflict terdapat empat 

penelitian serupa. Penelitian Vita Putri Saraswati dan Made 

Subudi,16 menunjukkan bahwa konflik pekerjaan-keluarga dan 

tingkat stres kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat keluar staf di Hotel Harris Kuta-Galleria, Bali. 

Temuan ini menyoroti pentingnya menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih positif dan mendukung untuk meningkatkan 

retensi karyawan. Kemudian hal serupa ditemui Muniya Alteza 

dan Lina Nur Hidayati, 17   faktor-faktor yang menyebabkan 

 
16 Vita Putri Saraswati and Made Subudi, “Pengaruh Konflik Pekerjaan-

Keluarga Dan Stres Kerja Terhadap Turnover Intention,” E-Jurnal Manajemen 

Unud 6, no. 6 (2017): 2995–3021. 
17 Muniya Alteza dan Lina Nur Hidayati, “Work-Family Conflict Pada 

Wanita Bekerja : Studi Tentang Penyebab, Dampak Dan Strategi Coping,” 

JURNAL..uny.ac.id, no. October (2013): 1–12, http://staff.uny.ac.id/sites/ 
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konflik pada wanita bekerja seperti waktu kerja yang tidak 

teratur dan jenis pekerjaan yang dihadapi serta tanggungan dan 

kurangnya bantuan dalam menyelesaikan tanggung jawab 

rumah tangga dapat menyebabkan work-family conflict. 

Dampaknya mencakup gangguan psikologis dan masalah 

kesehatan, yang juga mempengaruhi hubungan dengan 

anggota keluarga. Selain itu, strategi coping yang fokus pada 

masalah dan emosi digunakan untuk mengatasi konflik 

tersebut. 

Hal tersebut berbeda dengan Dewi Safarina Maulid dan 

Yohanis Franz La Kahija18 ,  menurutnya pengelolaan waktu 

merupakan aspek penting bagi ibu tunggal untuk mencapai 

keseimbangan antara peran sebagai pekerja dan tanggung 

jawab keluarga, terutama setelah mengalami perceraian. 

Pengalaman perceraian juga membawa perubahan signifikan 

dalam kehidupan ibu tunggal, termasuk dalam hal ekonomi, 

peran, hubungan sosial, dan manajemen waktu.  

Berbicara masalah ekonomi, Christine Roman dalam 

penelitiannya, 19  menyatakan jika single mom dengan 

penghasilan rendah memiliki keterbatasan akses ekonomi dan 

 
default/files/penelitian/muniya-alteza-sem-si/work-family-conflict-pada-

wanita-bekerjastudi-tentang-penyebab-dampak-dan-strategi-coping.pdf. 
18  Dewi Safarina Maulida, Yohanis Franz, and La Kahija, “WORK 

FAMILY CONFLICT PADA SINGLE MOTHER YANG BERCERAI : 

Interpretative Phenomenological Analysis,” Jurnal Empati 4, no. 1 (2015): 62–

68. 
19 Christine Roman, “Between Money and Love: Work-Family Conflict 

Among Swedish Low-Income Single Mothers” 7, no. 3 (2017). 
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menyebabkan dilema antara pekerjaan dan keluarga. 

Penghasilan rendah, jam kerja yang tidak stabil, dan 

ketidakamanan pekerjaan menyulitkan ibu tunggal untuk 

menjalankan peran sebagaimana mereka inginkan, yang 

berdampak pada perasaan kekurangan, bersalah, dan malu.  

Namun jika keempat penelitian berfokus pada dampak 

konflik pekerjaan dan keluarga, Suci Fadhla Hasanah dan 

Ni'matuzahroh,20   membedakan konflik antara pekerjaan dan 

keluarga berdasarkan jenis kelamin dan usia. Mereka 

menemukan bahwa ibu tunggal cenderung memiliki 

kemampuan yang lebih tinggi dalam mengatasi konflik ini 

dibandingkan ayah tunggal. Selain itu, usia juga memengaruhi 

tingkat konflik, dengan individu usia 45-64 tahun mengalami 

konflik lebih tinggi dibandingkan dengan individu usia 25-44 

tahun. 

Secara keseluruhan, kelima penelitian tersebut 

menyoroti bahwa konflik antara peran sebagai pekerja dan 

tanggung jawab keluarga merupakan isu penting yang 

memengaruhi kesejahteraan dan kinerja wanita bekerja. 

Faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia, status keluarga, 

ekonomi, dan manajemen waktu mempengaruhi tingkat 

konflik. Kesimpulannya menggarisbawahi pentingnya 

dukungan dan perhatian terhadap isu ini agar dapat 

 
20  Suci Fadhla Hasanah and Ni’matuzahroh Ni’matuzahroh, “Work 

Family Conflict Pada Single Parent,” Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, 

dan Seni 1, no. 2 (2018): 381. 
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menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung dan 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan keluarga bagi 

wanita bekerja. 

Kedua, Berbicara resiliensi maka terdapat empat 

penelitian yang memiliki fokus serupa, yaitu mengkaji 

resiliensi pada single mother dalam menghadapi tantangan 

kehidupan. Masing-masing penelitian menyoroti bagaimana 

ibu tunggal mampu mengatasi kesulitan ekonomi, masalah 

sosial, dan permasalahan keluarga sebagai bagian dari peran 

mereka dalam keluarga. 

Penelitian Muhammad Sholihuddin Zuhdi 21  tentang 

"Resiliensi pada Ibu Single Parent," Menunjukkan bahwa 

single mom di daerah tersebut menunjukkan sifat tangguh 

dengan menampilkan rasa syukur dan kepatuhan spiritual yang 

kuat. Faktor-faktor seperti optimisme, empati, dan regulasi 

emosi juga berperan penting dalam memperkuat rasa 

ketangguhan para ibu single parent. 

Sementara itu, penelitian Ganivasari Citra Ladiba dan 

Muhana Sofiati Utami 22  serta Winda Aprilia 23  menemukan 

 
21  Muhammad Sholihuddin Zuhdi, “Resiliensi Pada Ibu Single Parent 

(Studi Kasus Pada Ibu Single Parent Di Dusun Karang Tengah,َDesa 

Pikatan,َKecamatan Wonodadi,َKabupaten Blitar),” Jurnal Martabat 1 (2019): 

141–60. 
22 Ganivasari Citra Ladiba and Muhana Sofiati Utami, “Resiliensi Single 

Working Mother Pasca Suami Meninggal,” Happiness, Journal of Psychology 

and Islamic Science 4, no. 1 (2022): 1–17. 
23  Winda Aprilia, “Resiliensi Dan Dukungan Sosial Pada Orang Tua 

Tunggal (Studi Kasus Pada Ibu Tunggal Di Samarinda),” Psikoborneo: Jurnal 

Ilmiah Psikologi 1, no. 3 (2013): 157–163. 
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bahwa dukungan dari keluarga dan teman-teman menjadi 

faktor eksternal yang penting bagi single mom yang telah 

ditinggal oleh suami mereka. Selain itu, faktor internal seperti 

religiusitas juga memberikan perlindungan. Strategi 

penanganan masalah seperti fokus pada pemecahan masalah 

dan pengaturan emosi membantu para single mom untuk 

bangkit dari tantangan yang dihadapinya. Meskipun dukungan 

sosial terbatas, para ibu tunggal ini menunjukkan ketangguhan 

(resiliensi) dan kekuatan yang luar biasa. 

Resiliensi tidak hanya menjadi kunci penting dalam 

proses penyembuhan seorang single mom, tetapi juga menjadi 

faktor krusial dalam melanjutkan dan mengembangkan karir 

mereka. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Xi Chen dkk24 

yang berfokus pada pengembangan karir single mom, disorot 

betapa pentingnya peran resiliensi sebagai kemajuan karir 

mereka. Resiliensi berperan sebagai kemampuan untuk 

menghadapi dan mengatasi tekanan serta tantangan, baik 

dalam lingkup profesional maupun kehidupan pribadi.  

Kesamaan antara keempat penelitian tersebut adalah 

resiliensi merupakan faktor kunci dalam membantu 

menghadapi berbagai tantangan hidup, baik dalam peran 

sebagai ibu tunggal maupun dalam konteks pekerjaan dan karir. 

Faktor-faktor seperti dukungan sosial, regulasi emosi, 

 
24  Xi Chen et al., “The Mediating Role of Resilience between Work–

Family Conflict and Career Development among Chinese Nurses: A Cross-

Sectional Study,” Journal of Nursing Management 29, no. 6 (2021): 1733–1741. 
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religiusitas, dan proses pengembangan resiliensi memiliki 

dampak yang signifikan dalam menguatkan sifat ketangguhan.  

Ketiga, terkait dukungan sosial, terdapat dua penelitian 

yang memberikan pandangan menarik tentang hubungan 

antara pekerjaan, keluarga, dukungan sosial, dan konflik yang 

dapat terjadi di antara keduanya. Gary A. Adams, Lynda A. 

King, dan Daniel W. King 25  menemukan bahwa tingkat 

dukungan yang tinggi dari keluarga dapat mengurangi 

gangguan atau konflik yang dihadapi oleh pekerjaan. 

Sebaliknya ketika pekerjaan menyebabkan konflik dalam 

kehidupan keluarga, anggota keluarga cenderung memberikan 

kurangnya dukungan emosional dan praktis. Dengan demikian, 

kajian ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan konflik 

dan dukungan dalam memahami hubungan antara pekerjaan 

dan keluarga. 

Sementara itu, penelitian lain yang dilakukan oleh 

Soojin Lee dkk 26  berjudul "Social Support, Work-Family 

Conflict, and Emotional Exhaustion in South Korea" juga 

menyoroti pentingnya dukungan dalam mengatasi konflik 

antara pekerjaan dan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan dari atasan berperan dalam mengurangi 

 
25 Gary A. Adams, Lynda A. King, and Daniel W. King, “Relationships 

of Job and Family Involvement, Family Social Support, and Work-Family 

Conflict with Job and Life Satisfaction,” Journal of Applied Psychology 81, no. 

4 (1996): 411–420. 
26  Soojin Lee et al., “Social Support, Work-Family Conflict, and 

Emotional Exhaustion in South Korea,” Psychological Reports 113, no. 2 (2013): 

619–634. 
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tingkat kelelahan emosional yang dirasakan oleh karyawan. 

Ketika atasan memberikan dukungan kepada karyawan, 

karyawan cenderung merasa lebih sedikit mengalami kelelahan 

emosional, terutama saat tuntutan pekerjaan dan tanggung 

jawab keluarga saling bertabrakan. Selain itu, dukungan yang 

diberikan oleh keluarga juga berhubungan dengan tingkat 

kelelahan emosional karyawan. Jika tuntutan dari keluarga dan 

pekerjaan saling bersaing, dukungan dari keluarga dapat 

membantu mengurangi tingkat kelelahan emosional yang 

dirasakan oleh karyawan. 

Perbedaan antara kedua penelitian tersebut terletak pada 

konteks, penelitian pertama secara umum membahas hubungan 

antara pekerjaan dan keluarga serta dampaknya terhadap 

kepuasan hidup. Di sisi lain, penelitian kedua fokus pada 

konteks South Korea dan khususnya mengidentifikasi peran 

dukungan dari atasan dan keluarga dalam mengurangi 

kelelahan emosional karyawan yang disebabkan oleh konflik 

antara pekerjaan dan keluarga. Meskipun kedua penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan memiliki peran penting dalam 

mengatasi konflik dan kelelahan emosional, penekanannya 

berbeda. 

Kesimpulan dari semua telaah yang telah disampaikan 

oleh peneliti adalah adanya kesamaan mengenai konflik antara 

pekerjaan dan keluarga, serta tingginya tingkat resiliensi yang 

dimiliki oleh single mom. Namun, di antara semua kajian 

tersebut, terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan 
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peneliti lakukan. Penelitian ini akan fokus pada modal yang 

dimiliki oleh setiap single mom hingga mencapai tingkat 

resiliensi yang tinggi, serta bentuk dukungan yang diterima 

dari keluarga. Melalui tinjauan literatur ini, peneliti dapat 

menemukan relevansi yang signifikan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

E.  Kerangka Teoritis 

Penelitian ini memiliki fokus mengetahui bentuk konflik 

antara pekerjaan dan keluarga yang dialami oleh ibu single 

mom, serta mengidentifikasi modal yang dimiliki oleh mereka 

untuk mengatasi tantangan tersebut dan mencari solusi. Saat ini, 

permasalahan yang dihadapi oleh single mom bukanlah 

sesuatu yang dianggap tabu. Oleh karena itu, penelitian ini 

dianggap penting untuk menggali lebih dalam tentang modal 

yang dimiliki oleh para ibu tunggal tersebut. 

1. Teori Modal Pierre Bourdieu 

Penelitian ini menggunakan teori modal Bourdieu 

untuk menganalisis bagaimana sumber modal berperan 

dalam membangun resiliensi bagi single Mom. Penelitian 

ini mencakup empat bentuk modal yang saling terkait, yaitu 

modal sosial, modal ekonomi, modal budaya, dan modal 

simbolik.27 

 

 
27 Nanang Krisdinanto, “Pierre Bourdieu, Sang Juru Damai,” KANAL: 

Jurnal Ilmu Komunikasi 2, no. 2 (2016): 189. 
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a.  Modal Sosial  

Jaringan modal sosial individu dan komunitas berperan 

penting dalam memberikan akses kepada berbagai 

sumber daya selama bencana, seperti informasi, bantuan, 

dukungan keuangan, perawatan anak, serta dukungan 

emosional dan psikologis.28 Contoh modal sosial dalam 

konteks resiliensi single mom adalah dukungan dan 

bantuan dari keluarga, teman, atau komunitas yang 

dapat membantu menghadapi tantangan sehari-hari.  

b. Modal Ekonomi 

Modal ekonomi merujuk pada sumber daya materi dan 

finansial yang dimiliki individu. Ini termasuk 

pendapatan, kekayaan, properti, dan akses ke sumber 

daya ekonomi lainnya.29 Dalam konteks resiliensi single 

mom, modal ekonomi dapat memberikan kemampuan 

untuk mengatasi keterbatasan finansial dan menghadapi 

tantangan keuangan yang mungkin muncul.  

c. Modal Budaya 

 Agama, kebudayaan, dan masyarakat memiliki 

keterkaitan yang erat, dan agama berperan sebagai alat 

pengatur dan pengontrol, serta sebagai sarana untuk 

melestarikan keyakinan dalam berbagai bentuk 

 
28  DP Aldrich, “Memperbaiki Pemulihan, Modal Sosial Dalam 

Ketahanan Pasca Krisis.,” Jurnal dari Keamanan dalam negeri 6 (2010). 
29 James S Coleman, “Social Capital in the Creation of Human Capital,” 

American Journal of Sociology 94 (1988). 
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budaya. 30  Modal budaya dapat mendukung resiliensi 

single mom dengan memberikan pengetahuan dan 

spiritualiatsnya. 

d. Modal Simbolik 

Berdasarkan konsep modal simbolik dari Bourdieu, 

faktor-faktor seperti pendidikan, kepercayaan diri, 

jaringan sosial, pengetahuan, kreativitas, dan reputasi 

dapat menjadi bagian dari modal simbolik. Modal 

simbolik merujuk pada kumpulan pengetahuan, 

keterampilan, dan atribut simbolik lainnya yang dimiliki 

oleh individu, dan faktor-faktor tersebut dapat 

mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dan 

berfungsi dalam masyarakat.31 

Kerangka teori modal sosial Bourdieu memberikan 

pemahaman tentang bagaimana berbagai bentuk modal 

dapat mempengaruhi resiliensi individu, termasuk single 

mom. Dalam konteks resiliensi single mom, modal sosial, 

modal ekonomi, modal budaya, dan modal simbolik dapat 

berperan penting dalam memberikan sumber daya, 

dukungan, dan kemampuan adaptasi yang diperlukan untuk 

mengatasi tantangan kehidupan sehari-hari.  

Dalam penelitian ini, peneliti menghubungkan 

sumber resiliensi yang diperoleh oleh single mom melalui 

 
30  Widyastini, “Nilai-Nilai Islam Dalam Kebudayaan, Yogyakarta,” 

Jurnal Filsafat II (2004). 
31 Krisdinanto, “Pierre Bourdieu, Sang Juru Damai.” 
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teori modal sosial Bourdieu. Meskipun teori Bourdieu tidak 

secara khusus berfokus pada resiliensi, penelitian ini 

menyoroti pentingnya modal ini bagi ibu tunggal dalam 

menghadapi dan mengatasi tantangan kehidupan sehari-

hari mereka. 

2. Bentuk-bentuk Work-Family Conflict 

Dalam teori Greenhaus dan Beutell ada tiga jenis 

work-family conflict (WFC) sebagai berikut: 

a. Time-based conflict. Waktu yang dibutuhkan untuk 

menjalankan salah satu tuntutan (keluarga atau 

pekerjaan) dapat mengurangi waktu untuk menjalankan 

tuntutan yang lainnya (pekerjaan atau keluarga) 

b. Strain-based conflict. Terjadi saat tekanan dari salah 

satu peran mempengaruhi kinerja peran lainnya. 

c. Behavior-based conflict. Berhubungan dengan 

ketidaksesuaian antara pola perilaku dengan yang 

diinginkan oleh kedua bagian (pekerjaan atau 

keluarga). 32  Ketika individu tidak mampu 

menyesuaikan perilakunya untuk memenuhi harapan 

dari peran-peran yang berbeda maka berpotensi 

mengalami konflik antar peran yang lebih besar. Ini 

dapat menyebabkan ketegangan dan kesulitan dalam 

 
32  Tammy D Allen et al., “Consequences Associated With Work-to-

Family Conflict : A Review and Agenda for Future Research” 5, no. 2 (2000): 

278–308. 
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menjalankan peran-pekerjaan dan peran-keluarga 

secara efektif.33   

3. Teori Friedman (dukungan sosial keluarga) 

Dalam kerangka teori dukungan sosial oleh Friedman, 

konsep tersebut merujuk pada peran krusial yang 

dimainkan oleh keluarga sebagai penyedia dukungan yang 

substansial bagi individu. Teori ini menyoroti bagaimana 

dukungan sosial dari lingkungan keluarga memiliki 

dampak yang positif terhadap kesejahteraan fisik dan 

psikologis individu. Teori Friedman ini meliputi:34 

a. Dukungan Emosional 

Dukungan emosional mengacu pada jenis dukungan 

yang melibatkan ekspresi perhatian, pengertian, kasih 

sayang, dan dorongan emosional dari individu atau 

kelompok yang bertujuan untuk membantu individu 

merasa didukung, diterima, dan dipahami dalam 

mengatasi tantangan, stres, dan perubahan dalam hidup. 

Dukungan ini dapat memengaruhi kesejahteraan 

emosional dan psikologis individu, membantu 

mengurangi stres, meningkatkan harga diri, dan 

memberikan rasa koneksi dengan lingkungan sosial.35 

 
33  Ulla Kinnunen et al., “Types of Work-Family Interface: Well-Being 

Correlates of Negative and Positive Spillover between Work and Family,” 

Scandinavian Journal of Psychology 47, no. 2 (2006): 149–162. 
34  Dana E. Friedman, “Employer Supports for Parents with Young 

Children,” Future of Children 11, no. 1 (2001): 63–77. 
35 Rachel Friedman Narr and Megan Kemmery, “The Nature of Parent 

Support Provided by Parent Mentors for Families with Deaf/Hard-of-Hearing 
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b. Dukungan Instrumental 

Dukungan instrumental bisa berupa bantuan finansial, 

bantuan dalam menyelesaikan tugas, atau tindakan fisik 

yang mendukung individu dalam menjalani aktivitas 

harian mereka. Dukungan ini dapat mempermudah 

individu dalam menghadapi tugas-tugas yang rumit 

atau dalam situasi sulit, berkontribusi pada perasaan 

dukungan dan ketangguhan dalam menghadapi situasi 

yang dihadapi.36 

c. Dukungan Informasional 

Dukungan informasional dapat memberikan wawasan 

baru, membantu individu melihat pilihan yang mungkin 

belum mereka pertimbangkan, dan mendukung mereka 

dalam mengambil langkah-langkah yang lebih 

terinformasi dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

d. Dukungan Penghargaan 

Dukungan penghargaan tidak hanya meningkatkan 

perasaan individu yang dihargai dan diakui, tetapi juga 

memberikan dorongan positif yang memotivasi mereka 

untuk terus berusaha dan meraih prestasi lebih lanjut. 

Dukungan ini dapat memperkuat rasa percaya diri, 

meningkatkan ikatan sosial, dan membangun 

lingkungan yang positif di sekitar individu.37 

 
Children: Voices from the Start,” Journal of Deaf Studies and Deaf Education 

20, no. 1 (2015): 67–74. 
36 Friedman, “Employer Supports for Parents with Young Children.” 
37 Ibid. 
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Penelitian ini terfokus pada work-family conflict 

dalam konteks kehidupan single mom. Namun, penelitian 

ini hanya membatasi analisis pada dua jenis konflik yang 

dialami oleh setiap single mom yaitu time based conflict 

dan strain based conflict. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk lebih mendalam memahami dan menganalisis dua 

bentuk konflik yang dianggap lebih relevan dengan 

kehidupan ibu tunggal dalam situasi tertentu. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis 

deskriptif. Dengan menggunakan metode kualitatif dengan 

teknik pengambilan data snowball sampling. 38  Peneliti 

memiliki kesempatan untuk menginvestigasi objek 

penelitian secara mendalam dan detail. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mendekati objek penelitian 

tanpa adanya batasan atau kerangka yang telah ditetapkan 

sebelumnya, sehingga memungkinkan pengumpulan data 

secara terbuka, mendalam, dan rinci. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat menggali berbagai informasi secara 

mendalam dan memberikan gambaran yang komprehensif 

 
38  Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif,” Journal Equilibrium, 

2009. “ snowball sampling merupakan teknik penentuan sampel yang mulamula 

jumlahnya kecil, kemudian membesar” 
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tentang fenomena yang diteliti. 39   Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan studi fenomenologi. Di mana studi 

fenomenologi mendeskripsikan pemaknaan umum dari 

sejumlah individu terhadap  berbagai pengalaman hidup 

mereka terkait dengan konsep atau fenomena.40 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa lokasi berbeda di 

Daerah Istimewa Yogyakarta, termasuk Bantul, 

Maguwoharjo, Sleman, dan Kota Baru. 

3. Objek dan Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kriteria khusus 

untuk memilih empat subjek sebagai partisipan utama. 

Kriteria informan adalah single mom yang memiliki anak. 

Mereka dipilih berdasarkan beberapa faktor, yaitu aktif 

bekerja, memiliki tanggung jawab dalam mengasuh anak, 

dan memiliki variasi usia 26 tahun,32 tahun, 41 tahun dan 

50 tahun. Selain itu, para ibu tunggal yang terlibat dalam 

penelitian ini memiliki tingkat pendapatan yang berbeda  

yaitu 2 juta, 5 juta, 5,5 juta, dan 7 juta. 

4. Sumber Data 

Data penelitian ini diperoleh langsung dari lapangan atau 

lokasi penelitian dengan mengumpulkan informasi dari 

para ibu tunggal (single mom) tentang pengalaman mereka 

 
39  Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif,” Journal Equilibrium, 

2009.  
40  Iganingrat and Eva, “Kesejahteraan Psikologis Pada Ibu Sebagai 

Orang Tua Tunggal Di Kota Malang Kota Lain Yang Ada Di Jawa Timur .”  
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dalam menghadapi kehidupan sehari-hari. Sumber data ini 

terbatas pada pengalaman pribadi para ibu tunggal tanpa 

melibatkan anggota keluarga lainnya. Secara keseluruhan, 

data yang diperoleh ini murni berasal dari pengalaman 

pribadi para ibu tunggal yang menunjukkan modal 

resiliensi mereka dalam mengatasi konflik antara pekerjaan 

dan keluarga (work-family conflict).  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

metode untuk mengumpulkan dan mengolah data terkait 

resiliensi single mom dalam menghadapi work-family 

conflict. 

a. Observasi  

Sebelum memulai penelitian, peneliti telah 

berpartisipasi dalam beberapa seminar dan talkshow yang 

membahas topik mengenai perempuan dan aspek 

psikologis yang terkait. Dari pengalaman-pengalaman ini, 

peneliti berkesempatan berkenalan dengan beberapa 

peserta yang mengalami tantangan psikologis dalam 

menghadapi keseimbangan antara pekerjaan dan tanggung 

jawab keluarga. Fokus penelitian ini tertarik pada 

fenomena ini, terutama pada kasus-kasus single mom yang 

menjadi perhatian karena banyaknya kasus di lingkungan 

tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali lebih 

dalam mengenai hubungan antara tingkat ketahanan 

psikologis (resiliensi) dan konflik antara pekerjaan dan 
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keluarga (work-family conflict) pada single mom, serta 

jenis dukungan yang mereka terima dalam menghadapi 

situasi ini. 

Pendekatan observasional digunakan dalam 

penelitian ini, di mana peneliti secara aktif  berkomunikasi 

dengan keempat single mom. Fokus pengamatan 

ditempatkan pada strategi yang mereka gunakan untuk 

mengatasi tekanan dari pekerjaan dan tanggung jawab 

mengasuh anak. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai sejauh mana kemampuan single mom 

dalam menunjukkan ketahanan dalam menghadapi 

tantangan sehari-hari mereka. 

b. Wawancara  

 Metode pertama yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur, di mana peneliti melakukan interaksi langsung 

dengan subjek penelitian untuk mendapatkan informasi 

mendalam tentang sejauh mana resiliensi mereka dalam 

menghadapi konflik antara tuntutan pekerjaan dan 

keluarga. 41  Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan 

dalam mengolah data hasil wawancara. Data yang 

diperoleh dari wawancara tersebut kemudian diolah secara 

deskriptif untuk menggambarkan secara rinci tentang 

resiliensi yang dimiliki oleh setiap subjek penelitian. 

 
41 Rahmat, “Penelitian Kualitatif.” 
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Untuk memastikan keabsahan data, peneliti 

menggunakan handphone sebagai alat bantu merekam 

wawancara. Dengan merekam wawancara, data yang 

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dan diakses 

kembali untuk analisis lebih lanjut.  

c. Dokumentasi  

Pada tahapan dokumentasi peneliti menghadapi 

kendala karena keempat informan meminta menjaga asas 

kerahasiaan. Meskipun demikian, peneliti tetap 

bertanggung jawab untuk memastikan keaslian penelitian 

ini dan tidak membuat data atau informasi palsu. 

 

G. Analis Data 

Setelah berhasil mengumpulkan materi penelitian 

melalui proses wawancara dan observasi, langkah selanjutnya 

melibatkan analisis data. Proses analisis data ini bertujuan 

untuk mengatur informasi yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara ke dalam kerangka yang terstruktur. Tujuan 

utamanya adalah untuk merapikan data yang ada sehingga 

dapat disajikan secara teratur dan sistematis, serta mengungkap 

temuan-temuan yang berkaitan dengan fokus utama dari 

penelitian tersebut.42 Terdapat tiga tahap yang digunakan oleh 

 
42  Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010). 
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peneliti untuk menganalisis data sesuai dengan pendekatan 

yang dikemukakan oleh Matthew dan Michael43, yaitu:  

1. Reduksi Data: Pada tahap ini, peneliti akan menyusun data 

yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber dengan cara 

mengidentifikasi inti dari informasi yang relevan dan 

membuang informasi yang tidak relevan. Tujuannya adalah 

untuk mempersempit fokus analisis agar data yang tersisa 

lebih fokus dan mudah dipahami. 

2. Penyajian Data: Tahap ini melibatkan pengaturan dan 

penyajian data yang telah direduksi sebelumnya. Peneliti 

akan mengorganisir data dengan cara yang terstruktur dan 

jelas, menggunakan tabel, atau metode lainnya. Hal ini 

bertujuan agar data dapat diinterpretasikan dengan lebih 

mudah dan memberikan pandangan yang komprehensif 

mengenai fenomena penelitian. 

3. Verifikasi Data: Tahap terakhir adalah verifikasi data, di 

mana peneliti akan memastikan bahwa data yang telah 

dianalisis dan disajikan adalah akurat dan terpercaya. Ini 

melibatkan pemeriksaan kembali, validasi, dan 

membandingkan temuan dengan sumber data asli. 

Tujuannya adalah untuk memastikan keabsahan dan 

ketepatan hasil analisis yang telah diperoleh. 

 

 
43  vMatthew B. Miles and A. Michael Huberman, Qualitative Data 

Analysis: An Expanded Sourcebook (Thousand Oaks: Sage, 2010). 
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H. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan hasil penelitian akan diatur secara 

sistematis dalam lima bab yang saling terkait. 

Bab I, membahas tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. Selain itu, 

akan disajikan tinjauan pustaka, kerangka teoritik, serta metode 

penelitian yang terkait dengan penelitian tentang resiliensi para 

single mom yang mengalami konflik antara tuntutan pekerjaan 

dan tanggung jawab keluarga. 

Bab II akan menjelaskan lebih lanjut mengenai 

problematika kehidupan para ibu tunggal, termasuk profil 

mereka, masalah dan konflik yang dihadapi sehari-hari, serta 

stigma sosial yang mereka alami dalam lingkungan sekitar. 

Pada bab III, akan diuraikan hasil penelitian mengenai 

dinamika tantangan yang dihadapi  para single mom dalam 

mengatasi situasi tersebut juga akan dijelaskan, serta 

bagaimana mereka mengatasi situasi tersebut dengan 

menggunakan modal dari teori Pierre Bourdieu dan sumber 

daya yang dimiliki. 

Bab IV akan membahas resiliensi single mom dan 

bentuk dukungan keluarga yang diberikan kepada para ibu 

tunggal dalam menghadapi permasalahan yang dihadapi, serta 

bagaimana dukungan tersebut berperan dalam mempengaruhi 

resiliensi mereka. 
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Bab V akan dijabarkan kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah diuraikan sebelumnya, serta saran-saran yang dapat 

diberikan berdasarkan temuan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Dalam bab ini, peneliti akan mengungkapkan secara rinci 

hasil akhir dari penelitian yang telah dilakukan. Hasil ini 

mencakup temuan-temuan utama yang ditemukan berdasarkan 

analisis data dan informasi yang telah dikumpulkan sepanjang 

proses penelitian. Kesimpulan dari penelitian ini akan memberikan 

gambaran menyeluruh.  

Dengan demikian, bab ini merupakan bagian penting dari 

penelitian, karena menyajikan temuan dan kesimpulan dari upaya 

penelitian yang telah dilakukan, serta memberikan sumbangsih 

berharga bagi perkembangan pengetahuan di masa mendatang. 

A. Kesimpulan  

Peneliti menyimpulkan bahwa Work-family conflict 

adalah fenomena di mana tuntutan dari pekerjaan dan keluarga 

saling bertentangan, mengakibatkan stres dan ketegangan pada 

keempat single mom. Memenuhi peran sebagai orang tua 

tunggal dapat mengakibatkan tekanan psikologis dan 

emosional yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang tua 

yang memiliki dukungan dari pasangan. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana dukungan keluarga dan 

resiliensi (kemampuan untuk bangkit dari tantangan dan krisis) 

memainkan peran dalam membantu single mom mengatasi 

work-family conflict. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik yang 

dihadapi single mom  meliputi konflik ekonomi yang dialami 

oleh Ibu Ulya, Ibu Mona, Ibu Ana, Ibu Mawar seperti beban 

finansial dan tidak adanya nafkah serta sulit mengelola 

keuangan. Konflik psikologis juga dialami oleh keempat single 

mom ditandai dengan perasaan lelah dan kesepiam serta rendah 

diri. Sedangkan konflik pengasuhan anak keempat single mom 

sulit dalam menciptakan figure Ayah, kurangnya waktu 

bersama anak dan sering terjadi konflik dengan anak. 

Dinamika yang dihadapi single mom dalam menghadapi 

pekerjaan dan keluarga pertama times based conflict ditandai 

dengan kurangnya waktu bersama keluarga, waktu kerja yang 

padat, dan pekerjaan yang mengharuskan melakukan 

perjalanan yang menyita waktu. Sedangkan untuk strain based 

conflict ditandai dengan kurangnya dukungan dari pimpinan 

atau rekan kerja serta target kerja yang tidak sesuai dan 

managemen pemasaran yang kurang bagus sehingga 

menimbulkan permasalahan dalam lingkungan kerja.  

Resiliensi single mom dan bentuk dukungan yang 

diberikan keluarga kepada single mom dilihat dari modal yang 

diterima keempat single mom yaitu modal ekonomi tidak 

didapatkan oleh Ibu Ulya sedangkan ketiga lainnya 

mendapatkan. Kedua modal sosial keluarga, keempat single 

mom mendapatkannya. Ketiga modal simbolik Pendidikan, 

dari keempat single mom hanya ibu Ulya yang tidak 

mendapatkan modal tersebut. Yang keempat modal budaya 
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religius yang didapatkan oleh Ibu Ana, Ibu Mona, dan Ibu 

Mawar. Bentuk dukungan yang diterima single mom meliputi 

dukungan emosional, instrumental, informasional, dan 

penghargaan yang mana keempat single mom mendapatkan 

dukungan tersebut. 

Tetapi, penting untuk dicatat bahwa pengalaman dan 

usia setiap ibu tunggal berbeda, dan ini memainkan peran kunci 

dalam pengambilan keputusan mereka. Faktor-faktor ini sering 

mempengaruhi bagaimana mereka menghadapi dan 

menyelesaikan konflik yang dihadapi antara tanggung jawab 

keluarga dan pekerjaan. Secara garis besar ditemukan bahwa 

single mom di DIY dalam menghadapi work family conflict 

akan lebih memperoleh resiliensi ketika  mendapatkan modal 

dukungan sosial dari keluarga. 

 

B. Saran 

Saran yang diajukan oleh peneliti untuk penelitian 

berikutnya adalah untuk lebih mendalami dalam 

mengeksplorasi perbedaan dan dampak yang diakibatkan oleh 

faktor usia dan pengalaman dalam pengambilan keputusan oleh 

single mom. Penelitian ini disarankan untuk menggunakan 

pendekatan kuantitatif, yang memungkinkan analisis yang lebih 

terperinci. Selain itu, dalam penyelidikan ini, akan sangat 

bermanfaat untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

juga mungkin memainkan peran dalam pengaruh sumber daya 

finansial yang dimiliki oleh ibu tunggal. 
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Untuk menghasilkan temuan yang lebih komprehensif, 

direkomendasikan agar penelitian ini melibatkan sejumlah 

partisipan yang lebih besar. Dengan melibatkan kelompok yang 

lebih beragam dari Single mom, penelitian ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih dalam dan holistik tentang 

berbagai situasi yang mereka hadapi dalam skala yang lebih 

luas. 
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